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Abstract. Aphrodisiac is a substance that can increase stamina, libido (sexual desire), and male fertility. This study
aims to determine the secondary metabolites contained in the leaves of the Bungkus plant (Smilax rotundifolia L.),
to determine the aphrodisiac activity of the leaf extract of the Bungkus plant on the fertility parameters of male white
rats (Rattus norvegicus). This study used an experimental method with a modified post-test randomized controlled
group design using 15 male white rats and 30 female white rats which were divided into 3 treatment groups, namely
pairing each male rat with 2 female white rats (1 : 2). Each group consisted of 5 male rats and 10 female rats,
namely the normal control group (NaCMC 0.5%), the positive control group (X-Gra 51.37 mg/kgBW), the control
group the leaf extract test sample of the Bungkus plant (S. rotundifolia L.) with a dose of 200 mg/kgBW. The
research data were analyzed using the SPSS 25 statistical test. The results of this study indicate that the leaf
extract of the Bungkus plant contains secondary metabolites flavonoids, saponins, alkaloids and tannins. The
administration of Bungkus leaf extract at a dose of 200 mg/kgBW showed a difference in the percentage value of
the pregnancy index and a significant effect on the fertility index value.
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Abstrak. Afrodisiak merupakan zat yang dapat meningkatkan stamina, libido (hasrat seksual) serta fertilitas atau
kesuburan pria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
daun tumbuhan Bungkus (Smilax rotundifolia L.), mengetahui aktivitas afrodisiak pada pemberian ekstrak daun
tumbuhan Bungkus terhadap parameter fertilitas tikus putih jantan (Rattus norvegicus). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan rancangan modifikasi post test randomized controlled group design dengan
menggunakan 15 ekor tikus putih jantan dan 30 ekor tikus putih betina yang dibagi dalam 3 kelompok perlakuan
yakni memasangkan setiap tikus jantan dengan 2 ekor tikus putih betina (1 : 2), tiap kelompok terdiri dari 5 ekor
tikus jantan dan 10 ekor betina yaitu kelompok kontrol normal (NaCMC 0,5 %), kelompok kontrol positif (X-Gra
51,37 mg/kgBB), kelompok kontrol sampel uji ekstrak daun tumbuhan Bungkus dengan dosis pemberian 200
mg/kgBB. Data penelitian dianalisis menggunakan uji statistik statistik SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ekstrak daun tumbuhan Bungkus mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin, alkaloid
dan tanin. Pemberian ekstrak daun Bungkus dengan dosis 200 mg/kgBB menunjukan perbedaan nilai persentase
indeks kehamilan dan pengaruh yang signifikan pada nilai indeks kesuburan.
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LATAR BELAKANG

Afrodisiak merupakan zat atau bahan
alami, obat, suplemen herbal yang dapat
meningkatkan gairah seksual (Sulistiawan,
2017). Afrodisiak dapat meningkatkan libido
dan berpengaruh pada kelangsungan aktivitas
reproduksi, mengembalikan fungsi jaringan
yang rusak serta membantu pengaturan
neuroendokrin sehingga meningkatkan hasrat
seksual yang dipengaruhi oleh pikiran
(Damayanti et al.,, 2011; Hilmi et al., 2013).
Ketidakseimbangan hormonal atau saraf,
gangguan jaringan reproduksi dapat
berpengaruh terhadap fertilitas atau kesuburan
pria (Dutta & Sengupta, 2018).

Fertilitas berasal dari kata fertile yang
memiliki arti subur. Fertilitas pria diartikan
sebagai kemampuan untuk dapat membuat
pasangannya memilki keturunan. Masalah
infertilitas memiliki dampak buruk yang bisa
menimbulkan hilangnya keharmonisan
pasangan suami-istri, umumnya masyarakat
menganggap infertilitas hanya pada wanita.
Namun, sekitar 7% pria di usia produktif
mengalami infertilititas (Khaira dkk., 2020).

Tumbuhan bungkus (S. rotundifolia L.) di
Indonesia dipercaya masyarakat Papua secara
turun-temurun  sebagai obat kejantanan
(Firawati & Pratama, 2018). Literatur tentang
tumbuhan bungkus (S. rotundifolia L.) masih
kurang dan terbatas. Beberapa penelitian
sebelumnya menyimpulkan tumbuhan dengan
genus Smilax, seperti S. myosotiflora
mengandung saponin dan flavonoid yang
memiliki potensi sebagai afrodisiak yang dapat
mempengaruhi parameter fertilitas tikus putih
jantan (Hilmi et al., 2013; Wan et al., 2016;
Nwafor & Oniyide, 2017). Berdasarkan literatur
tersebut, penelitian tentang aktivitas afrodisiak

yang mempengaruhi parameter fertilitas pada
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ekstrak etanol daun tumbuhan bungkus (S.
rotundifolia L.) pada tikus putih jantan perlu
dilakukan agar mengevaluasi kemungkinan
bahwa ekstrak tumbuhan ini memiliki aktivitas
afrodisiak yang mempengaruhi parameter
fertilitas tikus putih jantan seperti indeks kawin,
indeks kesuburan, indeks libido, indeks
kehamilan dan indeks janin hidup (Dasuki et al.,
2012).

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Air suling, alumunium foil, ammonia
(Merck), benang godam, benang kain, bisturi
(no.10, 23 dan 15), dragendorff LP, etanol 96%
(Merck), FeCls (Merck), handscoen, HCI 2 N
(Merck), HCI pekat (Merck), H2SOs pekat
(Merck), kapas, kertas label, Chloroform
(Merck), magnesium P, masker, metilen blue,
NaCMC 0,5 %, NaCl 10% (Merck), plastik wrap,
serbuk simplisia daun bungkus (S. rotundifolia
L.), sterofoam, tikus putih jantan 15 ekor dan 30
ekor tikus putih betina, tissue, vaselin dan X-
gra.

Ayakan 40 mesh, batang pengaduk,
blender, cawan porselin, corong Kkaca,
erlenmeyer (250 ml, 100 ml, 50 ml), gelas kimia
(250 ml, 50 ml) , gelas ukur (100 ml, 10 ml, 5
ml), gegep kayu, gunting, gunting bedah, kaca
arloji, kamera (alat perekam), kandang hewan
uji, kandang pengamatan kaca 40 x 40 cm,
kertas saring, kompor listrik, labu ukur (250 ml,
100 ml), labu alas bulat (500 ml), lampu infrared
75 watt, mikroskop, mortir dan stamper,
penangas air (waterbath), papan bedah, pipet
tetes, pinset bedah, rotary vacum evaporator,
sendok tanduk, sonde oral 3 ml, spoit injeksi 3
ml, tabung reaksi, termometer air, timbangan

analitik dan wadah (toples).
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Prosedur Penelitian
Penyiapan bahan uji

Sampel daun bungkus (S. rotundifolia L.)
diperoleh dari Gunung Mungker, Desa Terong
Kec. Dlingo Kab. Bantul, DIY, daun bungkus
dikumpulkan kemudian disortasi basah,
kemudian membersihkan sampel dari kotoran.
Langkah selanjutnya dilakukan perajangan
yaitu bahan di potong menjadi bagian-bagian
kemudian dilakukan pengeringan tanpa
menggunakan sinar matahari  (diangin-
anginkan) hingga sampel mengering. Daun
yang telah kering, disortasi kering dan digiling

hingga menjadi serbuk halus.

Pembuatan ekstrak etanol daun bungkus

Serbuk  simplisia  daun  ditimbang
sebanyak 800 mg. Kemudian masing-masing
simplisia diekstraksi dengan metode maserasi
yakni cara merendam simpilisia dengan pelarut
etanol 96%. Pelarut dan simplisia dipersiapkan
sesuai dengan perbandingan 1 : 5 (b/v).
Perendaman dilakukan selama 3 x 24 jam.
Hasil kemudian disaring untuk mendapatkan
filtrat. Filtrat di rotary evaporator pada suhu
(40°C) dipekatkan, ekstrak kental ditimbang
kemudian dihitung

(Warganegara dkk., 2019).

rendemennya

Uji penapisan fitokimia

Skrining fitokimia berfungsi untuk melihat
ada tidaknya golongan metabolit sekunder
untuk menentukan golongan senyawa aktif

biologis pada tumbuhan baik berupa simplisia

_jumlah tikus jantan yang betinanya positif sperma dalam 14 hari
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maupun ekstrak. Senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin diuji dan diproses secara
kualitatif ~ melalui  reaksi warna atau

pengendapan.

Pengujian fertilitas

Tikus putih jantan sebanyak 15 ekor
dan tikus putih betina sebanyak 30 ekor
diadaptasikan secara terpisah selama 7 hari di
Laboratorium dan diberikan pakan standar
serta minum dan dilakukan penimbangan bobot
tikus. Pemberian sediaan uji dan pembanding
selama 30 hari (Hilmi et al., 2013). Pemberian
larutan uji dan pembanding satu kali sehari
selama 30 hari. Setelah 30 hari pemberian
ekstrak, dilakukan penentuan siklus estrus
pada tikus putih betina dengan cara melakukan
ulas vagina. Setelah dipastikan tikus putih
betina telah memasuki fase estrus, maka tikus
putih betina siap dikawinkan. Setelah itu,
masing-masing tikus jantan dipindahkan di
kandang yang terpisah, kemudian
memasangkan setiap tikus jantan dengan 2
ekor tikus putih betina (1:2), setiap 3 jam sehari
selama 14 hari. Apusan sperma pada vagina
tikus betina dilakukan setelah waktu tes 3 jam.
Hari sperma terdeteksi di apusan vagina tikus
betina dianggap sebagai hari ke-0 kehamilan.
Dilakukan pembedahan tikus betina pada hari
ke-21 pasca pembuahan. Pengujian fertilitas
tikus putih jantan dapat diamati dari beberapa

parameter yakni:

Indeks Kawin jumlah total tikus jantan yang terlibat perkawinan X100 (1)
Indeks Kesuburan = Jumlah hari yang dibutuhkan tikus jantan hingga membuabhi tikus betina....... (2)
e jumlah ikus betina yang positif sperma
Indeks Libido Jumiah total fikus betina yang terlibat perkawinan 100 3)
. _ jumlah tikus betina hamil
Indeks Kehamilan Jumiah total fkus betina positif sperma 100 i 4)
. . Jumlah Janin Hidu
Indeks Janin Hidup = P X100 e (5)

Jumlah Janin selama Pembedahan
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Analisis data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara statistic menggunakan SPSS 25
meliputi uji normalitas, homogenitas, parametrik
(One-Way ANOVA) dan non parametrik
(Kruskal Wallis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau
aktivitas afrodisiak pada pemberian ekstrak
etanol daun bungkus terhadap fertilitas tikus
putih jantan dengan dosis 200 mg/kgbb.
Identifikasi dilakukan pada tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian agar terbukti
bahwa benar tumbuhan yang digunakan
tersebut adalah spesies daun bungkus (S.
rotundifolia L.).

Ekstrak kental dari daun bungkus
didapatkan dari hasil ekstraksi menggunakan
metode maserasi selama 3x24 jam dengan

pelarut etanol 96% memiliki massa 106,8 gram
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dan rendemen 10,68%. Metode maserasi
dipilih karena dapat menghambat terjadi
rusaknya zat dalam ekstrak daun bungkus.
Skrining fitokimia dilakukan pada ekstrak untuk
melihat adanya senyawa pada ekstrak etanol
daun bungkus. Hasil uji skrining fitokimia
ekstrak etanol daun bungkus mengandung
senyawa, flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid
(Tabel 1). Hal ini sejalan dengan penelitian
Dasuki et al. (2012) bahwa tumbuhan dengan
genus Smilax seperti S. myosotiflora
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid,
tanin, dan kumarin. Penelitian ini memakai
tikus putih jantan (R. norvegicus) sebagai
hewan uji dikarenakan jenis tikus ini umum
digunakan untuk penelitian dan lebih stabil
atau tidak dipengaruhi oleh adanya siklus
estrus dan kehamilan seperti pada tikus betina.
Penggunaan tikus sebagai hewan uji karena
memiliki kemiripan genetik, karakteristik biologi

yang mirip dengan manusia.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia

Penguijian Pereaksi Pengamatan Hasil
Uji Alkaloid Dragendolf LP Terbentuknya endapan kuning +
orange merah bata
Uji Flavonoid HCI pekat dan logam Mg Ter]adlnyjainvg\’/ggna kuning *
Uji saponin Dikocok + HCIN Terjadi buih +
Uji Tanin Larutan NaCl 10% + FeCls Terbenﬁjkr!ya warna biru "
ehitaman
Tabel 2. Hasil pengujian fertilitas
Kelompok
Kelompok Kontrol Perlakuan
Normal Positif Nilai P
Parameter NaCMC  X-gra® (5137 o (ég())
0.5% mg/kg BB) %n:gs)
(n=5) (n=5)
®Indeks Kawin (%) 100 100 100 -
@ Indeks Kesuburan (hari) 3,22+1,09 1,6 +0,54 2,33 10,81 0,008 < 0.05
®Indeks Libido (%) 50 50 50 -
®Indeks Kehamilan (%) 60 80 100 -
® Indeks Janin Hidup (%) 100 100 100 -
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Penggunaan hewan uji dimaksudkan
untuk mengetahui aktivitas afrodisiak pada
pemberian ekstrak daun tumbuhan bungkus
terhadap fertilitas tikus putih jantan yang dapat
diamati pada beberapa parameter, seperti
indeks kawin, indeks kesuburan, indeks libido,
indeks kehamilan dan indeks janin hidup. Hasil
uji normalitas dan homogenitas menunjukan
bahwa data pada parameter indeks kesuburan
tidak terdistribusi normal dan tidak homogen,
maka dianalisis menggunakan uji kruskal
wallis, sedangkan pada parameter indeks
kawin, indeks libido, indeks kehamilan dan
indeks janin hidup dianalis secara deskriptif.
Hasil analisis data secara deskriptif didapatkan
bahwa pada parameter indeks kawin, indeks
libido, dan indeks janin hidup tidak menunjukan
perbedaan yang signifikan, sedangkan pada
parameter indeks kehamilan dan indeks
kesuburan menunjukan perbedaan yang
signifikan.

Indeks kehamilan merupakan jumlah tikus
betina yang hamil jika dibandingkan dengan
jumlah tikus betina yang positif sperma. Positif
sperma adalah jumlah hari berlalu hingga pada
vagina tikus putih betina terdeteksi sperma
(Hilmi et al., 2013). Pada penelitian ini, data
hasil perhitungan diolah secara deskriptif yang
dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil yang
didapatkan, vyaitu tikus putih jantan yang
diberikan ekstrak daun tumbuhan bungkus (S.
rotundifolia L.) dengan dosis 200 mg/kgbb
menunjukan perbedaan jika dibandingkan
dengan kontrol normal dan kontrol positif. Nilai
persentase pada kontrol ekstrak daun sebesar
100% dan kontrol normal 60% maka pemberian
ekstrak daun bungkus dapat mempengaruhi
indeks kehamilan 1,6x (100/60), sedangkan
pada kontrol positif sebesar 80% maka

pemberian X-gra dapat mempengaruhi indeks
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kehamilan 1,3x (80/60) jika dibandingkan
dengan kontrol normal (NaCMC). Hal tersebut
menunjukan bahwa ekstrak daun bungkus
memiliki aktvitas afrodisiak yang
mempengaruhi fertilitas tikus putih jantan.
Apabila dibandingkan dengan penelitian
sebelumnnya, ekstrak etanol daun bungkus (S.
rotundifolia L.) dengan dosis 200 mg/kgbb
dengan persentase indeks kehamilan 100%
lebih baik daripada ekstrak metanol umbi S.
myosotiflora yang hanya memiliki nilai
persentase 50% (Hilmi et al., 2013).

Indeks kesuburan merupakan
kemampuan seksual tikus yang meningkat
yang dapat dilihat dari semakin cepat tikus
jantan dapat membuat tikus betina positif
sperma jika dibandingkan dengan kontrol
normal (Hilmi et al.,, 2013). Hasil yang
didapatkan vyaitu tikus putih jantan yang
diberikan ekstrak daun tumbuhan bungkus (S.
rotundifolia L.) dengan dosis 200 mg/kgbb
menunjukan penurunan nilai jika dibandingkan
dengan kontrol normal dan kontrol positif (Tabel
2). Pemberian ekstrak daun tumbuhan bungkus
(S. rotundifolia L.) dengan dosis 200 mg/kgbb
secara statistik menunjukan perbedaan yang
signifikan yang ditandai dengan nilai sig. 0,008
(p< 0,05), sehingga pada parameter indeks
kesuburan menunjukan adanya aktivitas
afrodisiak yang dapat mempengaruhi fertilitas
tikus putih jantan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya tentang ekstrak metanol
umbi S. myosotiflora yang menunjukan bahwa
terjadi penurunan nilai pada indeks kesuburan
(Hilmi et al., 2013).

Peningkatan aktivitas afrodisiak yang
ditimbulkan dari pemberian ekstrak dapat
dipengaruhi oleh meningkatnya
gairah/rangsangan seksual hingga mencapai

ejakulasi pada tikus putih jantan ditinjau dari
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banyaknya jumlah tikus betina yang positif
sperma. Kegagalan melakukan perkawinan
bisa dikaitkan dengan berkurangnya gairah
seksual karena adanya gangguan fungsi ereksi
dan ejakulasi pada tikus jantan (Carro &
Rodriguez, 2004). Aktivitas afrodisiak yang
mempengarubhi fertilitas pada indeks kesuburan
ini  dapat dikaitkan dengan sifat-sifat
antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak
tumbuhan (Dasuki et al., 2012).

Antioksidan dapat meningkatkan
spermatogenesis dan sintesis hormon steroid
seperti glukortiroid, androgen, dan estrogen
sehingga dapat meningkatkan kinerja kawin
pada tikus jantan (Brinkhaus et al.., 2000).
Daun tumbuhan bungkus (S. rotundifolia L.)
mengandung senyawa flavonoid. Kandungan
flavonoid sebagai antioksidan dapat
menambah daya tahan sperma yang terpapar
radikal bebas untuk mencegah infertilitas pria.
Flavonoid berperan meningkatkan jumlah
sperma dengan mencegah  kerusakan
membran sperma yang menyebabkan
terganggunya proses spermatogenik (Musfirah
dkk, 2016).

Selain sifat-sifat antioksidan, aktivitas
afrodisiak terhadap fertilitas dapat dipengaruhi
oleh hormon testoteron. Hormon testoteron
berfungsi untuk merangsang perkembangan
aktivitas organ reproduksi. Hormon testoteron
bekerja sama dengan Follicle Stimulating
Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH)
berpengaruh dalam proses spermatogenesis,
maturase sperma serta meningkatkan ekskresi
fruktosa oleh vesika seminalis sebagai nutrisi
utama dari spermatozoa. Beberapa senyawa
metabolit sekunder yang dapat mempengaruhi
kerja hormon testoteron, yaitu senyawa
flavonoid, saponin dan steroid (Sulistiawan,
2017).
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KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun tumbuhan bungkus
(S.rotundifolia L.) mengandung senyawa
metabolit sekunder yakni flavonoid, saponin,
alkaloid, dan tanin serta memiliki aktivitas
afrodisiak yang mempengaruhi fertilitas yang
ditandai dengan terjadinya perbedaan
persentase indeks kehamilan dan nilai pada

indeks kesuburan yang berbeda signifikan.
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